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Konsep Penciptaan Alam Menurut Imam al-Ghazali
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Diantara para filsuf Muslim mengatakan bahwa penciptaan alam adalah salah
satu diskusi filosofis yang paling penting. Para filsuf berasumsi bahwa alam tidak memiliki
permulaan. Alam sudah ada sejak Allah ada. Allah ada, maka alam pun ada. Hal ini
akhirnya mengarah pada pandangan bahwa alam ini bersifat kekal. Jika dikatakan bahwa
Allah ada sementara alam tidak ada, maka yang ada sebelum alam hanyalah 'ketiadaan.'
Para filsuf mengatakan bahwa hal ini mustahil, karena jika alam berubah dari 'tidak ada'
menjadi 'ada,’ pasti ada pencipta (Allah) yang menyebabkan perubahan dari ketiadaan
menjadi keberadaan.

Al-Ghazali menegaskan bahwa tidak ada keharusan logis untuk menyimpulkan
bahwa alam tidak berawal. Menurutnya, tidak mustahil bagi akal untuk meyakini bahwa
Allah ada tanpa sesuatu pun bersama-Nya, dan bahwa Allah menciptakan alam dari
ketiadaan. Keberadaan ketiadaan sebelum penciptaan bukan hal yang mustahil, serta
kehendak Allah berbeda dari kehendak manusia, karena perubahan dari tidak
menghendaki menjadi menghendaki tidak dapat disamakan dengan kehendak manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan filosofis.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan teknik analisis
deskriptif-analitis, dimana peneliti akan mengeksplorasi karya-karya al-Ghazali yang
berkaitan dengan topik penciptaan alam. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
Tahafut al-Falasifah dan Ihya Ulumuddin. Data sekunder akan diambil dari literatur yang
berkaitan dengan konteks pemikiran filsafat Islam dan kontribusi al-Ghazali terhadap
diskursus teologi Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Ghazali mengembangkan argumen yang
kuat dalam mendukung doktrin penciptaan alam semesta oleh Allah, menekankan bahwa
alam tidaklah kekal dan bergantung sepenuhnya pada kehendak Tuhan. Dalam penelitian
dijelaskan bahwa Penciptaan Alam melalui beberapa tahapan, yaitu Tahap Iradat, Tahap
Kun, Tahap Takwin, dan Tahap lkam. Argumen ini tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga
logis dan filosofis. al-Ghazali dengan sukses membantah pandangan para filsuf tentang
kekekalan alam dengan memanfaatkan metode mereka sendiri, seperti logika Aristoteles,
tetapi dalam kerangka pemikiran Islam. Peneliti memyimpulkan bahwa pandangan al-
Ghazali menawarkan landasan teologis yang kuat untuk memahami penciptaan, namun
juga meninggalkan ruang untuk diskusi lebih lanjut mengenai hubungan antara agama
dan ilmu pengetahuan dalam konteks modern.

Penelitian ini menyarankan agar penelitian selanjutnya fokus pada eksplorasi
lebih lanjut mengenai pengaruh pemikiran al-Ghazali terhadap filsafat modern, terutama
terkait konsep penciptaan alam dan perkembangan sains dalam tradisi Islam. Selain itu,
peneliti masa depan juga dapat memperdalam kajian perbandingan antara pandangan al-

Ghazali dan para pemikir kontemporer mengenai penciptaan alam dalam Islam.

Kata Kunci: al-Ghazali, Alam, Kekal, Metafisika, Penciptaan.
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